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 Tujuan penelitian membuktikan faktor pendorong serta menghambat 
dinamika tim kerja dan produktivitas untuk mencapai tujuan organisasi 
serta Untuk mengetahui strategi dalam menghadapi dinamika tim kerja 
dan produktivitas untuk mencapai tujuan organisasi. Metode penelitian 
kualitati digunakan yang berlandaskan  filsafat post positivisme. Setiap 
organisasi memiliki karakteristik uniknya, sehingga strategi yang dipilih 
harus disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks spesifik. Pendekatan 
holistik yang melibatkan partisipasi tim, pembinaan, dan perencanaan 
strategis dapat membantu organisasi mencapai dinamika tim yang 
positif dan tingkat produktivitas yang optimal. Setiap organisasi perlu 
mengidentifikasi faktor-faktor yang paling relevan dengan konteksnya 
sendiri dan mengembangkan strategi yang sesuai. Pendekatan holistik, 
melibatkan partisipasi tim, pembinaan, dan evaluasi rutin, dapat 
membantu mencapai dinamika tim yang positif dan tingkat produktivitas 
yang optimal. Dalam implementasi strategi tersebut, adaptabilitas dan 
responsibilitas terhadap perubahan lingkungan bisnis atau kebutuhan 
organisasi merupakan kunci kesuksesan. Organisasi yang mampu 
mengelola dinamika tim dengan baik dan memperkuat faktor-faktor 
pendorongnya akan lebih mungkin mencapai tujuan mereka secara 
efektif. 
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1. PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia (SDM) memegang peran sentral dalam aktivitas organisasi, khususnya di 
lingkungan kerja. Di era globalisasi, SDM menjadi penopang utama keberhasilan perusahaan 
melalui inisiatif, pedoman, dukungan, dan layanan terkait pengelolaan karyawan. Pada suatu 
organisasi sumber daya manusia sangat dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan yang 
dilaksanakan oleh organisasi karena dianggap sebagai ujung tombak dalam suatu organisasi untuk 
mencapai tujuan keberhasilan dalam perusahaan. Dalam organisasi   terdapat   kumpulan   beberapa   
sumber   daya   manusia   yang   bisa diorganisir dengan baik (Mukninim, A., 2019). 

Dinamika tim kerja dan produktivitas adalah dua pilar fundamental yang menopang 
keberhasilan sebuah organisasi dalam mencapai tujuan-tujuan strategisnya. Dalam lanskap bisnis 
yang semakin kompetitif dan dinamis, kemampuan suatu organisasi untuk tidak hanya bertahan, 
tetapi juga berkembang, sangat bergantung pada bagaimana individu-individu di dalamnya 
berinteraksi dan berkolaborasi. Tim kerja tidak lagi dipandang hanya sebagai unit operasional, 
melainkan sebagai ekosistem sosial yang kompleks, di mana interaksi antaranggota, komunikasi, 
dan sinergi memengaruhi secara langsung kinerja kolektif dan pencapaian tujuan. Oleh karena itu, 
studi mendalam mengenai dinamika tim dan hubungannya dengan produktivitas menjadi sangat 
relevan.   
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Organisasi harus bisa memperlakukan karyawan dengan baik karena mengelola karyawan 
dengan baik bisa meningkatkan kinerja dalam organisasi tersebut. Keberhasilan suatu organisasi 
ditentukan oleh manajemen sumber daya manusia yang semakin berkualitas. Mengelola keragaman 
sumber daya manusia menjadi tantangan besar bagi manajemen, terutama pada perusahaan 
dengan jumlah karyawan banyak. Pengelolaan ini memerlukan pemikiran serius, mengingat setiap 
organisasi umumnya memiliki aturan perilaku secara  tertulis maupun tidak tertulis guna memastikan 
karyawan mematuhi standar kerja dan mencapai kinerja optimal (Bukit, B., 2017). 

Pengelolaan organisasi perusahaan menuntut kemampuan dan wawasan yang luas demi 
kelancaran operasional. Berbagai strategi diterapkan untuk mengatur karyawan secara optimal, 
sehingga tujuan individu selaras dengan arah perusahaan. Manajemen yang efektif akan mendorong 
hasil kerja yang maksimal, di mana produktivitas menjadi hasil dari proses yang berkelanjutan. 
Meningkatkan produktivitas penting dilakukan agar sumber daya manusia memiliki keunggulan 
kompetitif yang kuat. 

Tantangan besar bagi banyak organisasi saat ini adalah membangun teamwork yang efektif. 
Teamwork berarti kolaborasi sekelompok individu untuk mencapai tujuan bersama sekaligus 
memberikan layanan berkualitas. Kerja tim yang solid menciptakan rasa aman secara emosional, 
meningkatkan kepercayaan diri, serta mempermudah perencanaan dan pengambilan keputusan 
bersama. Dalam tugas yang membutuhkan beragam pengetahuan, pandangan, dan penilaian, 
kinerja tim terbukti lebih unggul dibanding individu. Teamwork memberikan banyak keuntungan, 
mulai dari peningkatan produktivitas, kemampuan adaptasi, manajemen operasional, hingga 
pemecahan masalah secara kreatif (Sanyal, S., & Hisam, 2018).  Kekuatan kerja tim menjadi fondasi 
kesuksesan organisasi karena mendorong pengembangan potensi karyawan dan penerapan 
strategi yang tepat untuk menyelesaikan tugas secara efisien. Kolaborasi dan interaksi positif di 
antara anggota tim menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kerja sama dalam mencapai tujuan 
bersama. Perusahaan yang sukses umumnya hanya merekrut individu yang mampu bekerja dalam 
tim, menyelesaikan konflik, dan mendukung pencapaian target. Sejak dahulu, teamwork telah 
menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia untuk menghadapi tantangan, memenuhi 
kebutuhan dasar, dan mengambil keputusan yang bermanfaat bagi semua pihak. 

Kerja tim memperluas keterampilan dan sudut pandang karyawan melalui interaksi berupa 
berbagi pendapat, memberikan umpan balik, bertukar pengalaman, dan melihat masalah dari 
perspektif berbeda. Interaksi ini mendorong perbaikan berkesinambungan pada layanan organisasi 
serta kinerja pegawai. Untuk itu, perusahaan perlu menanamkan budaya teamwork guna 
meningkatkan produktivitas sekaligus menciptakan keunggulan kompetitif. Keunggulan lain dari 
teamwork adalah distribusi tugas yang seimbang, sehingga beban kerja lebih ringan dan karyawan 
dapat bekerja optimal tanpa tekanan berlebihan. Sebaliknya, lemahnya kerja sama tim dapat 
menghambat pertumbuhan organisasi dan menurunkan produktivitas karyawan dalam jangka 
panjang. Sejumlah besar sumber daya juga terbuang sia-sia karena kekurangan teamwork yang 
secara langsung mengancam pengembangan organisasi. Jadi, kerja tim dapat juga digambarkan  
sebagai  kekuatan  yang  kuat  yang  diberikan  oleh  sekelompok individu  untuk  membuat  
keputusan  yang  lebih  baik  secara  efisien  (Nurvida, 2020). 

Studi-studi sebelumnya telah banyak membahas hubungan antara dinamika tim dan 

produktivitas, mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhinya. Salah satu tema yang paling 

sering dieksplorasi adalah peran komunikasi dalam tim. Penelitian oleh Hackman (2002) menyoroti 

bahwa tim yang berhasil memiliki saluran komunikasi yang jelas dan mekanisme yang efektif untuk 

mengatasi perbedaan pendapat. Komunikasi yang efektif tidak hanya mengurangi miskomunikasi, 

tetapi juga membangun kepercayaan dan pemahaman bersama. 

Selain komunikasi, kepercayaan antaranggota telah diakui sebagai fondasi vital. Hunsaker 

& Hunsaker (2008) berpendapat bahwa tim yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi cenderung lebih 

kohesif, berani mengambil risiko, dan saling membantu. Kepercayaan ini memungkinkan anggota 

tim untuk berfokus pada pekerjaan, bukan pada isu-isu personal. 

Gaya kepemimpinan juga merupakan variabel kunci yang berulang kali diteliti. Penelitian  
oleh.Tan & Tan (2024) menemukan bahwa gaya kepemimpinan yang transformasional—yang 
berfokus pada motivasi, inspirasi, dan pembinaan—secara signifikan berkorelasi positif dengan 
peningkatan produktivitas tim. Pemimpin yang mempromosikan lingkungan yang suportif dan 
memberdayakan anggota tim cenderung melihat peningkatan kinerja yang lebih baik. Pemimpin 
yang mampu menginspirasi, serta memberikan perhatian, dan mendorong stimulasi intelektual dapat 
meningkatkan produktivitas, kolaborasi, inovasi, dan pencapaian tujuan organisasi. Dari Uji korelasi 
Pearson menunjukkan bahwa adanya hubungan yang kuat antara kepemimpinan transformasional 
dan kinerja tim (Shulhani et al., 2024). 
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2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan metode kualitatif berbasis filsafat post-positivisme, yang menitikberatkan 
pada pengkajian objek dalam kondisi alami dengan peneliti sebagai instrumen utama. Pengumpulan 
data mencakup data primer, yaitu informasi yang diperoleh langsung dari informan di lapangan, serta 
data sekunder yang bersumber dari dokumen, buku, jurnal, dan referensi relevan lainnya yang 
mendukung tujuan penelitian. Proses observasi ilmiah difokuskan pada peristiwa atau fenomena 
tertentu untuk dianalisis maknanya, ditelusuri faktor penyebabnya, dan diidentifikasi pola atau kaidah 
yang mendasarinya.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dinamika tim kerja secara langsung memengaruhi 
produktivitas dan pencapaian tujuan organisasi. Temuan kunci mengidentifikasi tiga faktor utama 
yang saling terkait: komunikasi, kepercayaan, dan kepemimpinan. 
1. Komunikasi yang Adaptif: Studi kasus pada tim X menunjukkan bahwa tim yang sukses memiliki 
pola komunikasi yang tidak hanya terbuka, tetapi juga adaptif. Mereka menggunakan berbagai 
saluran, mulai dari pertemuan tatap muka, grup pesan instan, hingga platform kolaborasi digital. 
Namun, bukan hanya frekuensi komunikasi yang penting, melainkan kualitas dan isi pesannya. Tim 
yang produktif memiliki mekanisme yang jelas untuk memberikan umpan balik konstruktif, 
menyelesaikan perbedaan pendapat, dan memastikan setiap anggota memahami peran dan target 
mereka. Sebaliknya, pada tim yang kurang produktif, sering ditemukan adanya miskomunikasi, 
penyebaran informasi yang tidak merata, dan keengganan untuk berbagi ide karena takut dihakimi. 
2. Fondasi Kepercayaan yang Kuat: Data menunjukkan bahwa kepercayaan adalah fondasi yang 
membedakan tim berkinerja tinggi dengan tim berkinerja rendah. Kepercayaan tidak hanya terbatas 
pada kemampuan profesional, tetapi juga mencakup kepercayaan personal (misalnya, kepercayaan 
bahwa anggota tim akan saling mendukung). Observasi menunjukkan bahwa ketika kepercayaan 
tinggi, anggota tim lebih berani mengambil risiko, berbagi kelemahan, dan mendelegasikan tugas 
tanpa rasa khawatir. Hal ini menciptakan lingkungan yang aman secara psikologis, di mana inovasi 
dan kolaborasi dapat berkembang secara alami. 
3. Kepemimpinan sebagai Katalisator: Peran pemimpin tim sangat krusial. Pemimpin yang efektif 
bertindak sebagai katalisator, bukan sekadar pengarah. Mereka berfokus pada pemberdayaan 
anggota tim, memberikan otonomi, dan menciptakan lingkungan yang suportif. Wawancara dengan 
anggota tim yang berprestasi tinggi mengungkapkan bahwa mereka merasa dihargai dan didorong 
oleh pemimpin mereka untuk mengambil inisiatif. Gaya kepemimpinan ini membangun rasa 
kepemilikan dan tanggung jawab, yang pada akhirnya mendorong produktivitas secara signifikan. 
 
Pembahasan 
Temuan ini menguatkan pandangan bahwa tim bukanlah entitas statis, melainkan organisme hidup 
yang dinamikanya sangat bergantung pada interaksi dan relasi antaranggota. Hasil penelitian ini 
selaras dengan teori post-positivisme, di mana pemahaman mendalam tentang fenomena sosial 
hanya dapat dicapai dengan menggali pengalaman, interpretasi, dan konteks yang dialami oleh para 
individu yang terlibat. 
Pentingnya komunikasi yang adaptif menunjukkan bahwa di era digital, komunikasi bukan lagi 
sekadar penyampaian informasi, melainkan alat strategis untuk membangun sinergi. Organisasi 
perlu melatih tim untuk mengelola komunikasi secara efektif di berbagai platform, memastikan setiap 
anggota merasa didengar dan dipahami. 
Analisis mendalam mengenai kepercayaan menegaskan bahwa tanpa fondasi ini, upaya kolaborasi 
lainnya akan sulit berhasil. Membangun kepercayaan membutuhkan waktu dan konsistensi, dan 
merupakan tugas utama bagi pemimpin tim. Tanpa kepercayaan, tim akan terjebak dalam disfungsi 
dan konflik yang dapat menghambat pencapaian tujuan. 
Terakhir, peran kepemimpinan sebagai katalisator menantang pandangan tradisional bahwa 
pemimpin hanya bertugas untuk memberi perintah. Sebaliknya, pemimpin yang paling efektif adalah 
mereka yang memberdayakan tim mereka, mendorong pertumbuhan, dan menciptakan lingkungan 
di mana setiap anggota merasa termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaiknya. Keseluruhan 
temuan ini memberikan panduan praktis bagi organisasi yang ingin meningkatkan produktivitas tim 
mereka secara berkelanjutan. 

   
4. KESIMPULAN 
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Untuk mencapai tujuan organisasi, para pemimpin harus secara proaktif mengelola dan memelihara 
dinamika tim yang positif. Mengabaikan faktor komunikasi, kepercayaan, dan gaya kepemimpinan 
transformasional dapat menyebabkan disfungsi tim, yang pada akhirnya akan menghambat efisiensi 
dan efektivitas organisasi. Dengan memahami dan mengelola dinamika tim, organisasi dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang suportif, inovatif, dan produktif, yang pada akhirnya akan 
mempercepat pencapaian tujuan strategis. 
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